POLA KOMUNIKASI PASANGAN HUBUNGAN JARAK JAUH DALAM MENYELESAIKAN KONFLIK PADA SOSIAL MEDIA LINE	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mungkin lebih tepatnya melalui media sosial Line.
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1.1 Konteks Penelitian
	Fenomena pasangan hubungan jarak jauh menjadi hal yang biasa terjadi di kalangan remaja saat ini karena dalam menjalani hubungan pacaran tidak harus terjadi pada saat dua orang berada di suatu tempat yang sama atau berdekatan. Mayoritas pasangan menjalani hubungan pacaran bertujuan untuk masa pendekatan ke jenjang yang lebih serius.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jelaskan pasangan hubungan jarak jauh dalam konteks komunikasi interpersonal atau relasi melalui komunikasi bermedia.. agar lebih jelas landasan berpikirmu secara keilmuan komunikasi.
	Terdapat dua jenis hubungan berdasarkan jarak, yaitu Geographically Close Relationship dan Long Distance Relationship. Geographically Close Relationship dikenal sebagai sebuah hubungan romantis yang mana kedua belah pihak berada pada suatu tempat yang sama atau berdekatan. Sedangkan Long Distance Relationship, merupakan hubungan romantis yang mana kedua belah pihak terpisah secara geografis dan terdapat jarak (Febriani, 2016).
	Jarak merupakan suatu hal yang penting dalam menjalani hubungan romantis. Jarak atau kedekatan secara geografis menentukan hubungan akan terus berlanjut atau tidak karena banyak hubungan pacaran hancur karena keterpisahan fisik. Selain itu, sebuah hubungan juga akan dipengaruhi oleh kesamaan-kesamaan yang dimiliki oleh keduanya. Semakin banyak kesamaan yang dimiliki seseorang maka akan mempermudah komunikasi antara keduanya. 
	Hubungan jarak jauh atau lebih dikenal dengan sebutan long distance relationship (LDR) merupakan sebuah fase dalam hubungan ketika seseorang mempunyai kepentingan atau keinginan untuk meraih cita-cita sehingga seiring berjalannya waktu rela mengorbankan hubungan mereka terpisah dengan adanya jarak.  Kepentingan atau cita-cita yang dimaksud adalah seperti faktor pendidikan yang mengharuskan mereka berpisah dalam jangka waktu tertentu atau tuntutan profesi yang mengharuskan salah satu dari mereka yang berpasangan untuk pindah ke kota lain. Menurut Guldner (1996) dalam Anindyojati (2012) terdapat perubahan pemahaman mengenai konsep kebersamaan dalam suatu hubungan, dimana individu dapat menjalani hubungan dengan pasangan tanpa ada kedekatan fisik yaitu long distance relationship (Oktariani, 2018).
	Long distance relationship sendiri mempunyai dampak yang dihadapi oleh setiap hubungan baik positif maupun negatif. Dimulai dari dampak positif yaitu menjalani keseharian dengan lebih mandiri dan tidak selalu ketergantungan dengan pasangannya. Sedangkan untuk dampak negatifnya adalah membutuhkan usaha yang sangat berat untuk menjaga keutuhan hubungannya daripada pasangan yang tidak menjalani LDR. Selain membutuhkan usaha, kendala pada jarak mengakibatkan setiap pasangan tidak dapat bertemu secara langsung, dan adanya hambatan pada komunikasi sangat mempengaruhi dalam menjalani LDR. Berbagai dampak yang diakibatkan oleh long distance relationship membuat pasangan dalam hubungan tersebut menjadi lebih dewasa tentang kehidupan.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa kok langsung kepada dampaknya? Padahal fenomena konflik/ masalah komunikasinya belum jelas..
	Dalam setiap hubungan terdapat tiga dimensi yang menjadi dasar berjalannya sebuah hubungan pacaran yaitu passion, commitment, dan intimacy. Passion adalah ketertarikan kepada pasangan yang tidak hanya dalam aspek fisik, tetapi dalam aspek emosional juga. Kemudian commitment yaitu keyakinan pada pasangan untuk bertahan dalam sebuah hubungan, lalu yang mendasari kedua aspek tersebut adalah intimacy yaitu sebuah kedekatan fisik yang dapat menjaga ketertarikan dan komitmen antar pasangan (Lokasari, Nugroho, & Zuryani, 2018). Ketika tiga dimensi tersebut dapat dipenuhi maka dalam setiap hubungan pacaran akan berjalan dengan baik.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Uraikan alasan mengapa ketiga hal ini yang menjadi pondasi anda dalam melihat 1001 masalah dari pasangan jarak jauh?
	Ketika seseorang memutuskan untuk menjalani LDR dengan pasangan, aspek intimacy secara nyata dalam hubungan pacaran akan berangsur-angsur memudar karena jarak. Dengan memudarnya aspek intimacy secara bertahap, dua aspek lainnya juga akan terpengaruh. Pengaruh inilah yang menimbulkan adanya konflik di setiap hubungan pacaran, mulai dari adanya kebosanan sampai kepada hilangnya rasa percaya. Tidak sedikit juga dari mereka yang memilih mengakhiri hubungan karena merasakan hubungan yang tidak sehat.
	Konflik adalah suatu keadaan dimana individu dihadapkan dengan dua atau lebih pilihan dan harus memilih satu demi suatu tujuan. Ketika muncul ketidaksetujuan baik dari internal maupun eksternal yang kurang sesuai dengan tujuan sehingga timbul pertentangan yang kuat dari dalam individu tersebut maupun dengan individu lain (Gayle & Nugraheni, 2012).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya konflik yg diuraikan relevan dengan konflik relasi jarak jauh sehingga pembaca mendapatkan analogi yg tepat.
	Biasanya di dalam hubungan pasti akan muncul konflik, strategi pertama yang harus dilakukan untuk menghadapinya adalah mencari penyebab atau akar masalah dari konflik tersebut. Kemudian mengidentifikasi konflik tersebut dan mencari solusi terbaik bagi pasangan. Setelah menemukan solusi maka perlu untuk menguji solusi tersebut apakah berfungsi sebagai penyelesaian konflik atau tidak karena menerima solusi secara individu tidaklah mudah. Konflik lebih mudah diselesaikan ketika pasangan bertemu pada suatu tempat yang sama, lain halnya jika pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. Mereka menyelesaikan konflik melalui teknologi yang semakin canggih berupa alat komunikasi seperti smartphone.
	Menurut Coleman dalam Nisa & Sedjo (2010) mempercayai bahwa pikiran dan perasaan yang ada dalam hubungan jarak jauh membutuhkan alat komunikasi yang efektif untuk menjalin hubungan yang harmonis (Oktariani, 2018). Proses komunikasi yang dijalani sangat bergantung pada media komunikasi yang digunakan. Namun, media komunikasi juga dapat menjadi suatu penyebab utama terjadinya hambatan dalam sebuah hubungan long distance relationship baik karena adanya gangguan jaringan maupun kesalahpahaman dalam komunikasi antarpribadi yang tidak efektif terhadap pasangannya tersebut. Hambatan ini dapat menjadi suatu ancaman atau masalah bagi pasangan yang menjalani hubungan long distance relationship.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apakah maksud dari kalimat ini adalah bahwa kita sangat bergantung pada media komunikasi? 
Coba pertimbangkan asumsi anda tsb.. berarti ini bertolakbelakang dg pemikiran fenomenologi..
	Dengan berkembangnya teknologi komunikasi modern dan semakin canggih di zaman abad ke-21, berbagai teknologi komunikasi terus bermunculan dan fitur-fitur yang diberikan akan bersaing. Melihat teknologi komunikasi yang bermunculan dan semakin modern ini memudahkan pasangan dalam hubungan pacaran untuk menjalin komunikasi. Pasangan yang melakukan LDR dapat berkomunikasi melalui sosial media, seperti Line, Whatsapp, iMessage, dan sebagainya. Ini secara tidak langsung membentuk mode komunikasi yang berbeda dengan komunikasi secara tatap muka (Lokasari, Nugroho, & Zuryani, 2018).
	Menurut Nasrullah (2015) sosial media adalah perantara di internet yang memungkinkan penggunanya merepresentasikan diri. Selain itu berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial secara virtual. Dalam sosial media, tiga bentuk yang mengarah pada makna bersosialisasi adalah pengenalan (cognition), komunikasi (communicate) dan kerjasama (cooperation) (Setiadi, 2016). Salah satu chatting platform sosial media yaitu Line, dimana banyak yang menggunakan di seluruh dunia karena mudah pengaplikasiannya dan fitur-fitur yang lengkap sehingga sangat menguntungkan penggunanya. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apakah Line memang secara utamanya diperuntukkan mediasi hubungan jarak jauh? Atau untuk penyebaran informasi? Atau untuk apa?
	Survei Nielsen pada Agustus 2016 menunjukkan bahwa platform sosial media LINE berhasil dinobatkan sebagai aplikasi sosial media instant messaging urutan ketiga pengguna terbanyak di Indonesia dengan berbagai macam fitur-fitur yang dimilikinya. Tingkat popularitas LINE terdongkrak dengan adanya film “Ada Apa Dengan Cinta 2” yang menggambarkan hubungan long distance relationship antara Rangga dan Cinta yang terpisah Jakarta-New York (Oktariani, 2018).
	Sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipaparkan maka penelitian pola komunikasi pasangan hubungan jarak jauh dalam menyelesaikan konflik pada sosial media Line, dinyatakan layak untuk diteliti dengan alasan karena akan melengkapi kekurangan penelitian yang telah ada sebelumnya dan ketertarikan peneliti pada judul penelitian ini.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Penelitian di atas membahas film bukan hubungan pasangan jarak jauh ataupun ttg konflik interpersonal..
Coba cari referensi yg lebih relevan..
	Penelitian ini berlandaskan pada teori computer mediated communication, menurut John December (1997) mengungkapkan bahwa computer mediated communication sebagai proses manusia melakukan komunikasi dengan mengunakan komputer sebagai sarana dan mengikutsertakan orang lain dalam situasi konteks tertentu, dengan terlibat dalam proses untuk membentuk media sebagai tujuan (Oktariani, 2018).	Comment by nindi@unpad.ac.id: Teori CMC menggunakan paradigma positivistic tidak sesuai dengan metode risetmu..
Apakah mau diubah menjadi riset kuantitatif?
	Dengan konteks penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mengidentifikasi pola komunikasi dan penyelesaian konflik di sosial media Line pada pasangan hubungan jarak jauh. Subjek penelitian ini adalah pasangan yang memiliki hubungan jarak jauh dan berkomunikasi chatting melalui Line.
1.2 Fokus Penelitian	Comment by nindi@unpad.ac.id: Pertanyaan penelitian fenomenologi seharusnya lebih mendalam dan menggunakan kata tanya how dan what.
Harap disesuaikan lagi setelah perbaikan latar belakang.
	Berdasarkan konteks penelitian yang telah dituliskan maka fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pola komunikasi yang terjadi pada pasangan hubungan jarak jauh ketika mereka menyelesaikan konflik melalui sosial media Line. Fokus penelitian ini nantinya akan membantu dalam merumuskan pertanyaan dan tujuan dari penelitian ini.
1.3 Pertanyaan Penelitian
	Berdasarkan pertanyaan pada fokus penelitian, peneliti menjabarkan lagi menjadi pertanyaan mikro sebagai identifikasi masalah pada penelitian ini. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pola komunikasi yang terjadi pada pasangan hubungan jarak jauh?
2. Bagaimana cara penyelesaian konflik di sosial media Line pada pasangan hubungan jarak jauh?
1.4 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut, adapun tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mengetahui pola komunikasi yang terjadi pada pasangan hubungan jarak jauh.
2. Mengetahui cara penyelesaian konflik di sosial media Line pada pasangan hubungan jarak jauh.
1.5 Kegunaan Penelitian
2. Kegunaan Teoritis
	Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan kajian teoritis di bidang komunikasi khususnya komunikasi antarpribadi dalam suatu hubungan. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan baik pembanding maupun pijakan penelitian-penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dengan tema dan judul yang serupa.
3. Kegunaan Praktis
	Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu komunikasi antarpribadi yang terjalin pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu memberikan pandangan terhadap penyelesaian konflik pada pasangan hubungan jarak jauh.
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